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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Pada peeneelitiain ini, pe eneeliti me enggunakan jeenis 

peeneelitian lapangan (fieeld reese each) yaitu peeneelitian yang 

dilakukan dalam ke ehidupan yang se ebeenarnya untuk me endapatkan 

data me engeenai apa yang teerjadi diteengah-teengah masyarakat pada 

saat itu seecara speesifik dan nyata.
1
 

Peeneelitian ini me enggunakan me etodee peeneelitian deeskriptif 

deengan peende ekatan kualitatif, hal teerseebut dipilih kareena pada 

peeneelitian ini dirasa mampu me embeerikan rincian yang le ebih 

komple eks me engeenai suatu fe enome ena atau peeristiwa teerte entu.
2
 

Peeneelitian ini dilakukan ole eh peeneeliti deengan me elakukan 

studi langsung ke e lapangan agar me empeeroleeh data yang kongkrit 

teentang layanan konseeling dalam prosees meediasi peerceeraian di 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus. 

B. Setting Penelitian 

Seetting peeneelitian adalah teempat peeneelitian akan 

dilakukan. Se etting peeneelitian meerupakan teempat peeneelitian yang 

diharapkan mampu me embeerikan informasi yang pe eneeliti 

butuhkan dalam pe eneelitian yang diangkat. 

Dalam ke eseempatan kali ini pe eneeliti me elakukan peeneelitian 

yang beerlokasi di Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus. Alasan 

meengapa peenulis me elakukan pe eneelitian di BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus adalah maraknya kasus pe erceeraian 

yang te erjadi di Kabupateen Kudus, dan seebeelum kasus pe erceeraian 

teerseebut dilimpahkan ke e Peengadilan Agama (PA) pasti 

seebeelumnya dilakukan prose es me ediasi di BP4 Keemeentrian Agama 

teerleebih dahulu. 

 

 

 

                                                           
1 “Field research”, diakses pada tanggal 08 Maret 2021, tersedia dalam link: 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id 
2 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, Cetakan Kedua, 2012), 56. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjeek pe eneelitian me erupakan sumbe er data dari peeneelitian 

itu dipeeroleeh. Adapun subje ek dalam pe eneelitian ini adalah ke etua 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus.  

D. Sumber Data 
Sumbe er data adalah subjeek pe eroleehan data peeneelitian atau 

seegala seesuatu yang dapat me embe erikan informasi me enge enai data 

yang dibutuhkan dalam pe eneelitian.
3
 Adapun sumbe er data yang 

peenulis gunakan dalam pe eneelitian kali ini ada dua yaitu sumbe er 

data prime er dan seekundeer. 

1. Sumber Data Primer 

Sumbe er data prime er adalah sumbe er data langsung yang 

peeneeliti gunakan untuk me enye eleesaikan peermasalahan 

peeneelitian. Sumbe er data prime er me erupakan sumbe er langsung 

atau sumbe er peertama dari narasumbe er (informan) yang akan 

diteeliti. Pada peeneelitian ini pe eneeliti me elakukan obse ervasi dan 

wawancara keepada peenyuluh yang beertugas me elakukan 

meediasi peermohonan peerceeraian di BP4 Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe er data seekundeer adalah data tambahan seebagai 

peeleengkap data yang sudah ada. Sumbe er data seekundeer 

beerasal dari pihak-pihak diluar informan yang me enjadi 

peembeeri data pokok. Dalam pe eneelitian ini pe eneeliti 

meendapatkan data seekundeer dari buku maupun arsip data 

yang ada di BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus, 

peegawai BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus, seerta 

pihak-pihak lain yang dapat me embeerikan informasi teerkait 

keebutuhan data. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meetodee peengumpulan data adalah peencarian dan 

peengumpulan data yang digunakan untuk me embahas masalah 

atau probleem dalam pe eneelitian.
4
 Dalam peengumpulan data 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 137. 
4 Suharsini Arikunto, Prosedur  Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 226. 



36 
 

peeneeliti me enggunakan fieeld reeseearch, yaitu peenulis langsung ke e 

lapangan guna meengadakan peene elitian pada objeek yang ada 

kaitannya deengan masalah yang dibahas.
5
 Dalam fieeld reeseearch 

ini langkah- langkah yang diteempuh meelalui: 

1. Wawancara/Interview 

Teeknik wawancara atau inteervie ew adalah beentuk suatu 

komunikasi ve erbal seebagai peercakapan yang be ertujuan untuk 

meempeeroleeh informasi. Komunikasi ini dilakukan dalam 

keeadaan saling be erhadapan dua orang atau leebih. Seedangkan 

fungsi wawancara dalam pe eneelitian ini untuk me elaksanakan 

peeneelitian me engeenai peelaksanaan layanan konseeling yang di 

teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus 

dalam me enangani me ediasi pe erceeraian. 

Beentuk wawancara dalam pe eneelitian ini adalah 

wawancara teerstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan 

seecara teereencana deengan be erpeedoman pada daftar peertanyaan 

yang teelah dipeersiapkan seebeelumnya.
6
 

Deengan teeknik wawancara peeneeliti dapat me empeeroleeh 

keeteerangan atau peendapat sampe el untuk digunakan se ebagai 

sumbeer data peeneelitian. Meetodee wawancara digunakan  

peeneeliti untuk meenggali dan me endapatkan informasi se ecara 

akurat teentang peelaksanaan layanan konseeling yang di 

teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus 

dalam me enangani me ediasi peerceeraian. Deengan te eknik 

wawancara peeneeliti dapat me enggali informasi seebanyak-

banyaknya dari sumbe er informasi untuk me enunjang 

keeseempurnaan peeneelitian. 

2. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Obseervasi adalah peerhatian teerfokus teerhadap ge ejala, 

keejadian atau seesuatu de engan maksud me enafsirkannya, 

meenggunakan faktor-faktor pe enyeebabnya, dan me eneemukan 

                                                           
5 Suharsini Arikunto, Prosedur  Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 231. 
6 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi, 

(Jakarta: LPSP3 UI, 2009), 117. 
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kaidah-kaidah yang me engaturnya.
7
 Deengan obseervasi dapat 

kita peeroleeh gambaran yang leebih jeelas teentang ke ehidupan 

sosial yang sukar dipeeroleeh deengan me etodee lain. Teeknik ini 

digunakan untuk pe engumpulan data dan informasi me elalui 

kombinasi antara obseervasi langsung dan wawancara se ecara 

formal atau informal dalam waktu be ersamaan.
8
 

Obseervasi seebagai alat peengumpulan data yang dilakukan 

seecara sisteematis. Dalam obseervasi ini diusahakan me engamati 

keeadaan yang wajar dan yang se ebeenarnya, tanpa usaha yang 

diseengaja untuk me empe engaruhi, me engatur atau 

meemanipulasinya.
9
 Dalam me elakukan hal ini, peeneeliti dibantu 

deengan alat-alat obseervasi seepeerti handphonee, buku catatan, 

dan alat tulis. 

3. Dokumentasi 

Dokume entasi me erupakan prosees pe encarian data me engeenai 

hal-hal atau variablee beerupa catatan, transkip dan buku-buku, 

surat kabar, majalah dan se ebagainya.
10

 Dokume entasi adalah 

meencari data me engeenai hal-hal atau variablee beerupa catatan, 

transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah dan 

seebagainya.
11

 Adapun dalam pe eneelitian ini peeneeliti 

meenggunakan pe engumpulan data deengan dokume entasi untuk 

meempeeroleeh gambaran umum de eskripsi objeek peene elitian. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Peeme eriksaan teerhadap ke eabsahan data seelain digunakan 

untuk me enyanggah balik yang dituduhkan ke epada peeneelitian 

kualitatif yang me engatakan tidak ilmiah, juga me erupakan unsur 

yang tidak te erpisahkan dari tubuh peengeetahuan pe eneelitian 

                                                           
7 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,  2010), 38. 
8 Rosady Ruslan, Metode Peletian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2010), 39. 
9 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

106. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta 

: Rineka Cipta, 2010), 202. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta 

: Rineka Cipta, 2010), 202. 
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kualitatif.
12

 Keeabsahan data dilakukan untuk me embuktikan 

apakah peeneelitian yang dilakukan be enar-beenar me erupakan 

peeneelitian ilmiah seekaligus untuk me enguji data yang dipeeroleeh. 

Uji keeabsahan data dalam pe ene elitian kualitatif me eliputi uji, 

creedibility (validitas inteernal), transfeerability (validitas eeksteernal), 

deepeendability (reeliabilitas), dan confirmability (obye ektivitas).
13

 

Agar data dalam pe eneelitian kualitatif dapat 

dipeertanggungjawabkan seebagai peeneelitian ilmiah peerlu dilakukan 

uji keeabsahan data. Adapun uji ke eabsahan data yang dapat 

dilaksanakan adalah uji creedibility (kreedibilitas) atau uji 

keepeercayaan teerhadap data hasil peeneelitian yang disajikan oleeh 

peeneeliti agar hasil peeneelitian yang dilakukan tidak me eragukan 

seebagai seebuah karya ilmiah dilakukan. Beerikut adalah uji 

kre edibilitas yang dilakukan oleeh peeneeliti, antara lain: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peerpanjangan peengamatan dapat me eningkatkan 

kre edibilitas/keepeercayaan data. Deengan pe erpanjangan 

peengamatan beerarti peeneeliti ke embali ke e lapangan, me elakukan 

peengamatan, wawancara lagi deengan sumbe er data yang 

diteemui maupun sumbe er data yang leebih baru. Peerpanjangan 

peengamatan be erarti hubungan antara peeneeliti deengan sumbe er 

akan seemakin teerjalin, se emakin akrab, seemakin te erbuka, 

saling timbul ke epeercayaan, seehingga informasi yang 

dipeeroleeh seemakin banyak dan leengkap. 

Meenge enai beerapa lama pe erpanjangan peengamatan yang 

dilakukan, hal teerseebut akan sangat beergantung pada 

keedalaman, ke eluasan, dan ke epastian data. Peerpanjangan 

peengamatan yang akan dilakukan pada pe eneelitian ini be ersifat 

fleeksiblee oleeh kareenanya tidak diteentukan oleeh beerapa hari. 

Peerpanjangan peengamatan untuk me enguji kre edibilitas 

data peene elitian difokuskan pada peengujian teerhadap data yang 

teelah dipeeroleeh. Data yang dipeeroleeh se eteelah diceek ke embali ke e 

                                                           
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007), 320. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : 

Alfabeta, 2007), 270. 
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lapangan beenar atau tidak, ada peerubahan atau masih teetap. 

Seeteelah diceek ke embali ke e lapangan data yang te elah dipe eroleeh 

sudah dapat dipeertanggung jawabkan/beenar beerarti kre edibeel, 

maka pe erpanjangan peengamatan peerlu diakhiri.
14

 

2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meeningkatkan ke eceermatan atau ke eteekunan seecara 

beerke elanjutan maka ke epastian data dan urutan kronologis 

peeristiwa dapat dicatat atau dire ekam de engan baik dan 

sisteematis. Meeningkatkan ke ece ermatan me erupakan salah satu 

cara me engontrol/me engeeceek pe ekeerjaan apakah data yang te elah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah beenar atau be elum. 

Untuk me eningkatkan ke ete ekunan peeneeliti dapat dilakukan 

deengan cara me embaca be erbagai reefeereensi, buku, hasil 

peeneelitian teerdahulu, dan dokume en-dokume en te erkait de engan 

meembandingkan hasil pe eneelitian yang teelah dipe eroleeh. 

Deengan cara deemikian, maka pe eneeliti akan seemakin ce ermat 

dalam me embuat laporan yang pada akhirnya laporan yang 

dibuat akan seemakin beerkualitas.
15

 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pe engujian kreedibilitas diartikan 

seebagai peengeeceekan data dari beerbagai sumbe er de engan 

beerbagai waktu. Deengan de emikian te erdapat triangulasi 

sumbeer, triangulasi teeknik pe engumpulan data dan triangulasi 

waktu.
16

 

a. Triangulasi Sumbe er 

Untuk me enguji kreedibilitas data dilakukan deengan 

cara me engeeceek data yang te elah dipeeroleeh me elalui 

beebeerapa sumbe er. Data yang dipeeroleeh dianalisis ole eh 

peeneeliti seehingga me enghasilkan suatu ke esimpulan 

seelanjutnya dimintakan ke eseepakatan (meembeer cheeck) 

deengan tiga sumbeer data.
17

 

 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : 

Alfabeta, 2007), 271. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 272. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 273. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 274. 
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b. Triangulasi Teeknik 

Untuk me enguji kreedibilitas data dilakukan deengan 

cara me engeeceek data ke epada sumbe er yang sama de engan 

teeknik yang be erbe eda. Misalnya untuk me enge eceek data 

bisa me elalui wawancara, obseervasi, dokume entasi. Bila 

deengan teeknik pe engujian kre edibilitas data teerseebut 

me enghasilkan data yang be erbeeda, maka pe eneeliti 

me elakukan diskusi leebih lanjut ke epada sumbe er data yang 

beersangkutan untuk me emastikan data mana yang 

dianggap beenar.
18

 

c. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan de engan teeknik wawancara 

di pagi hari pada saat narasumbe er masih seegar, akan 

me embeerikan data leebih valid seehingga le ebih kreedibeel. 

Seelanjutnya dapat dilakukan deengan pe engeeceekan de engan 

wawancara, obseervasi atau teeknik lain dalam waktu atau 

situasi yang beerbeeda. Bila hasil uji me enghasilkan data 

yang be erbe eda, maka dilakukan seecara beerulang-ulang 

seehingga sampai diteemukan ke epastian datanya.
19

 

4. Menggunakan bahan referensi 

Bahan reefeereensi yang dimaksud adalah bahan pe endukung 

untuk me embuktikan data-data yang teelah diteemukan oleeh 

peeneeliti. Seebagai contoh pe enggunaan tapee reecorde er dan 

kameera pada saat me elakukan wawancara dan obse ervasi 

seehingga data yang didapat bisa dipeertanggungjawabkan. 

5. Member Check (Pengecekan Anggota) 

Peengujian kreedibilitas data deengan me embe er che eck 

dilakukan de engan cara me endiskusikan hasil peeneelitian ke epada 

informan yang te elah me embe erikan data.
20

 Yaitu deengan 

meenge ece ek hasil data yang dipe eroleeh baik dari hasil 

wawancara antar informan maupun hasil dokume entasi, 

keemudian diadakan peengeeceekan, apakah sudah sama hasilnya 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 274. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 274. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 375. 
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atau ada peerbeedaan, jika ada peerbeedaan ditanyakan ke epada 

informan data mana yang paling teepat. 

G. Teknik Analisis 

Seeteelah prosees peengumpulan data dilakukan, prosees 

seelanjutnya adalah meelakukan analisis data. Analisis atau 

peenafsiran data meerupakan prosees meencari dan meenyusun atur 

seecara sisteematis catatan teemuan peeneelitian meelalui pe engamatan 

dan wawancara dan lainnya untuk meeningkatkan pe emahaman 

peeneeliti  teentang fokus  yang dikaji dan meenjadikannya  seebagai 

teemuan untuk orang lain, meenge edit, meengklasifikasi, meereeduksi, 

dan meenyajikannya. Analisis atau peenafsiran data meerupakan 

prosees meengatur data, meenyusun atur data keedalam pola, 

meengateegorikan data dan   keesatuan   uraian   yang   

meendasar.
21

 

Analisis data adalah prosees meencari dan meenyusun seecara 

sisteematis data yang dipeeroleeh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumeentasi, deengan cara meengorganisasikan data 

kee dalam kateegori, meenjabarkan keedalam unit-unit, meenyusun 

keedalam pola, me emilih mana yang pe enting dan yang akan 

dipeelajari, dan me embuat keesimpulan seehingga mudah dipahami 

oleeh diri seendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif beersifat  induktif,  yaitu suatu 

analisis beerdasarkan data yang dipeeroleeh, seelanjutnya 

dikeembangkan meenjadi hipoteesis. Beerdasarkan hipoteesis yang 

dirumuskan beerdasarkan data teerseebut, seelanjutnya dicarikan data 

lagi  seecara beerulang-ulang seehingga seelanjutnya dapat 

disimpulkan apakah hipoteesis teerseebut diteerima atau ditolak 

beerdasarkan data yang teerkumpul. Bila beerdasarkan data yang 

dapat dikumpulkan seecara beerulang-ulang de engan teeknik 

triangulasi, teernyata hipoteesis diteerima, maka hipoteesis teerseebut 

beerkeembang meenjadi teeori.
22

 

                                                           
21 Tohirin.  Metode  Penelitian  Kualitatif  Dalam  Pendidikan  dan 

Bimbingan Konseling, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), 141. 
22 Sugiyono. Metode Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R & 

D. (Bandung : Alfabeta, 2010), 244-245. 
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Dari beebeerapa deefinisi diatas dapat disimpulkan bahwa, 

analisis data adalah prosees meengorganisasikan dan me engurutkan 

data keedalam pola, kateegori, dan satuan uraian dasar seehingga 

dapat diteemukan teema dan dapat diteemukan idee keerja se epeerti yang 

disarankan oleeh data. 

Untuk meeneemukan hasil peeneelitian yang valid dan bisa 

dipeertanggung jawabkan maka analisis data dalam peene elitian ini 

akan meenggunakan meetodee analisis deeskriptif. Meetodee deeskriptif 

dimaksudkan untuk meendeeskripsikan suatu situasi atau areea 

populasi teerteentu yang be ersifat faktual seecara  siste ematis dan 

akurat.
23

 Keemudian data-data teerseebut akan peenulis deeskripsikan 

deengan   meenggunakan meetodee beerpikir induktif  yaitu beebeerapa 

bukti yang pada awalnya tampak teerpisah-pisah akhirnya 

dikumpulkan meenjadi satu. Deengan keerangka beerfikir teerteentu, 

data itu dihubung-hubungkan deengan cara me erumuskan 

keesimpulan.
24

 

Teeknik analisis data dalam peeneelitian ini akan 

meenggunakan meetodee seepeerti yang dikeemukakan oleeh Milees dan 

Hubeerman dalam buku Sugiyono deengan langkah-langkah 

beerikut:
25

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang dipe eroleeh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka pe erlu dicatat seecara teeliti dan rinci. 

Meereeduksi data artinya me erangkum, me emilih hal-hal pokok, 

meemfokuskan pada hal-hal peenting, dicari teema dan polanya. 

Deengan de emikian data yang te elah direeduksi akan me embeerikan 

gambaran yang leebih je elas dan me empeermudah untuk 

dilakukan pe engumpulan data seelanjuntnya bila dipeerlukan. 

Reeduksi data me emiliki tujuan untuk me enye ede erhanakan 

data yang teelah dipeeroleeh se elama peencarian data di lapangan. 

Dalam hal ini, pada saat pe eneeliti me endapatkan data dari 

                                                           
23 Sudarwan Danim, Menjadi Peniliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), 41. 
24 Sudarwan Danim, Menjadi Peniliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002) 63. 
25 Sugiyono. Metode Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R & 

D. (Bandung : Alfabeta, 2010), 91. 



43 
 

lapangan deengan jumlah yang cukup banyak, maka de engan 

deemikian pe erlu seegeera dilakukan analisis data me elalui re eduksi 

data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Seeteelah data direeduksi, maka langkah seelanjutnya adalah 

peenyajian data. Meelalui peenyajian data teerseebut, maka data 

teerorganisasikan, teersusun dalam pola hubungan, seehingga 

akan mudah dipahami. Dalam pe enyajian data bisa dilakukan 

dalam be entuk uraian singkat, bagan, maupun hubungan antar 

kateegori. Peenyajian data dilakukan de engan tujuan untuk 

meelihat gambaran keeseeluruhan atau teerteentu dari gambaran 

keeseeluruhan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke etiga se eteelah analisis data kualitatif adalah 

peenarikan ke esimpulan. Keesimpulan yang dike emukakan pada 

tahap awal teelah didukung oleeh bukti-bukti yang valid dan 

konsisteen saat peeneeliti ke embali ke e lapangan me engumpulkan 

data, maka ke esimpulan yang dike emukakan me erupakan 

keesimpulan yang kre edibeel dan teelah me enjawab rumusan 

masalah.
26

 

 

 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 244-252. 


